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ABSTRAK

Sepakbola adalah salah satu jenis olah raga yang sangat digemari setiap 
orang termasuk anak-anak di usia sekolah dasar. Olahraga ini sangat universal. Selain 
digemari orang laki-laki olahraga ini juga digemari para perempuan tidak hanya tua 
muda bahkan anak-anak Sejak tahun 1990 an olahraga ini mulai digunakan untuk 
para wanita meskipun sebelumnya olahraga ini hanya diperuntukkan bagi kaum laki- 
laki. Penelitian berjudul ” Upaya Meningkatkan Kemampuan Teknik Menggiring 
Bola dalam Bermain Sepak Bola Melalui Modifikasi Alat Pembelajaran pada Siswa 
Kelas IV C SD Negeri 165 Palembang.” Penelitian bertujuan sebagai upaya guru 
untuk meningkatkan kemampuan teknik menggiring bola dalam bermain sepak bola 
melalui modifikasi alat pada siswa kelas IV C SD Negeri 165 Palembang. Penelitian 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas 
IV C SD Negeri 165 Palembang, sebab kemampuan teknik menggiring bola bermain 
sepak bola masih perlu ditingkatkan melalui modifikasi alat. Adapun jumlah siswa 
yang diteliti adalah 32 orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik 
observasi, dan tes. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan teknik menggiring bola melalui modifikasi alat pembelajaran di kelas 
IV.C SD Negeri 165 Palembang. Peningkatan ini diketahui dari hasil tes awal rata- 
rata sebesar 53,54 dengan pencapaian ketuntasan belajar 21,88%. Akhir siklus 1 
diperoleh rata-rata sebesar 74,58 dan ketuntasan belajar sebesar 62,50%. Pada siklus 
II nilai rata-rata siswa sebesar 82,40 dan pencapaian ketuntasan belajar sebesar 
87,50%. Sebagai data pendukung, peningkatan juga teijadi pada saat dilakukan tes 
menggiring bola. Peneliti mencatat waktu tempuh yang dicapai oleh siswa setiap 
siklus. Pada siklus I waktu tempuh dicapai siswa selama 15:71 detik, sedangkan 
siklus II ditempuh selama 14:70. Hal ini berarti teiah teijadi penghematan waktu 
selama 1:01 detik. Artinya, waktu yang ditempuh pada tes akhir siklus II lebih baik 
dibandingkan dengan waktu tempuh pada siklus I.

Kata kunci: sepak bola, menggiring, modifikasi alat

XI



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sepakbola adalah salah satu jenis olah raga yang sangat digemari setiap 

orang termasuk anak-anak di usia sekolah dasar. Olah raga ini sangat universal. 

Selain digemari orang laki-laki olah raga ini juga digemari para perempuan tidak 

hanya tua muda bahkan anak-anak Sejak tahun 1990 an olah raga ini mulai digunakan 

untuk para wanita meskipun sebelumnya olah raga ini hanya diperuntukkan bagi

kaum pria.
Olah raga ini melibatkan 11 erang dalam satu teamnya. Untuk menjadi 

dalam suatu penandingan harus melawan satu team lainnya. Karenapemenang
olahraga sepak bola merupakan permainan olahraga beregu dan kompetitif. Artinya,

kegiatan olahraga'sepak bola dilakukan oleh 11 orang pemain yang saling bekeija 

sama untuk memasukan bola ke gawang lawan dan menjaga supaya lawan tidak bisa 

mencetak gol ke gawang sendiri. Tanpa kerja sama antar pemain, rnaka akan sulit 

bagi suatu regu untuk memenangkan pertandingan. Sebagai olahraga kompetitif, 

permainan sepak bola berlangsung antar dua kelompok yang bersaing untuk 

memenangkan pertandingan. Selain dari pada itu, olahraga sepak bola banyak 

digemari dari berbagai lapisan yang berada di masyarakat. Jika dilihat dari segi positif 

dari permainan sepak bola, sepak bola dapat mengajarkan arti disiplin, sportifitas, fair 

play, keijasama, serta sebagai media untuk menjalin persaudaraan.

Olah raga ini menjadi sangat menarik karena selain hanya memperebutkan 

sebuah bola di lapangan dengan menggunakan kaki tetaspi juga terlihat gaya-gaya 

permainannya dalam memperebutkan bola untuk memasukkan bola ke dalam gawang 

lawan. Oleh karena itu, olah raga ini melibatkan banyak orang tentunya keijasama 

team yang baik sangat dibutuhkan selain teknik bermain yang baik. Salah satu teknik 

yang dipelajari siswa adalah teknik menggiring bola.

1
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Dalam proses pembelajaran teknik menggiring bola termasuk salah satu 

teknik yang dilakukan siswa dengan bola. Untuk melaksanakan kegiatan ini guru 

dapat menyusun program dan menyelenggarakan pembelajaran, kemudian 

memberikan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Menurut prinsip 

Developmentally Appropriate Practices (DAP) yang dikutip oleh Suherman dan 

Mahendra (2007:17), “maksudnya adalah tugas ajar yang memperhatikan perubahan 

kemampuan anak dan tugas ajar yang dapat mendorong perubahan tersebut”. Dengan 

demikian, selain tugas ajar dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani harus sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang belajar dan tugas ajar pun 

harus mampu mengakomodasi perubahan dan perbedaan karakteristik setiap individu 

serta mendorongnya ke arah perubahan yang lebih baik dalam hal ini yaitu hasil 

belajar yang lebih baik. Dalam membelajarkan teknik menggiring bola, biasanya guru 

melakukannya melalui pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung di sini 

maksudnya adalah guru memberi contoh secara langsung di lapangan bagaimana cara 

melakukan teknik menggiring bola kemudian siswa diminta untuk mempraktikkannya 

satu per satu. Tentu saja proses pembelajaran semacam ini sungguh menyita waktu 

yang banyak dan siswa cepat bosan karena terlalu lama menunggu giliran.

Di tambah lagi kenyataan di lapangan pada pembelajaran Pendidikan Jasmani 

(Penjas) SD bahwa siswa bermain sendiri tidak ada instruksi yang jelas dari guru 

Penjas dengan berbagai alasan. Guru entah ke mana, siswa bermain sendiri (Lutan, 

2001). Berdasarkan data awal peneliti pada saat mengajar di SD Negeri 165 

Palembang bahwa pembelajaran teknik menggiring bola sangat menjemukan bagi 

siswa. Hal ini terjadi karena guru kurang memperhatikan perkemabngan belajar 

siswa, dan guru kurang melakukan bimbingan terhadap pembelajaran menggiring 

bola. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran karena gaya mengajar guru yang 

monoton dan kurang variasi.

Dengan kejadian yang sering terulang semacam ini, maka pada waktu siswa
dibariskan kemudian diberi penjelasan tentang materi pembelajaran berupa bermain 

sepak bola, semua siswa terlihat kecewa dan secara serempak berseru hu hu...9



3

bahkan beberapa siswa berani mengusulkan untuk mengganti materi pembelajaran 

hari itu dengan permainan bola voli dan kasti. Mereka beranggapan bahwa sepak bola 

melelahkan. Siswa lebih menginginkan pembelajaran yang penuh dengansangat
tantangan, kreativitas dan permainan yang lebih memacu semangat dan tentunya

sangat menyenangkan bagi mereka.
Ketika siswa dihadapkan pada bola kaki dan disuruh bermain, hanya siswa 

tertentu saja (siswa putra) yang bermain, sedangkan siswa putri tidak mau ikut 

bermain. Karena siswa putri takut sama guru, akhirnya ia terpaksa mengikutinya juga. 

Hal ini menunjukkan motivasi dalam diri mereka sendiri untuk bermain sepak bola 

rendah. Setelah itu mereka minta berhenti dan ingin bermain sesuka hati mereka. 

Apalagi siswa laki-laki, mereka merasa kurang guru kurang memberikan bimbingan 

cara bermain bola sehingga kegiatan bermain bola menjadi kurang terarah dan kurang 

mencapai tujuan pembelajaran. Demikian pula siswi putri, mereka berhenti bermain 

dan duduk di bawah pohon dengan alasan sudah lelah dan kepanasan.

Dari pernyataan tersebut di atas mengenai fungsi media (alat) pembelajaran, 

media pembelajaran memiliki peranan penting dalam meningkatkan proses 

pembelajaran yang aktif dan kreatif dari siswa serta dapat dijadikan salah satu solusi 

bagi guru dari permasalahan pembelajaran sepak bola yang teijadi di SD Negeri 165 

Palembang.

Salah satu ide kreatif dalam pengembangan proses pembelajaran untuk

mencapai hasil belajar siswa yang diharapkan yaitu dengan memodifikasi alat berupa

empat buah bola sepak bola berukuran standar. Empat buah bola tersebut termasuk ke

dalam klasifikasi media display material, sebagaimana klasifikasi dari media yang

dibuat oleh Gerlach & Ely yang dikutip oleh Rustaman (2003:139):

Khusus mengenai media yang termasuk bahan atau peralatan, 
pada dasanya dapat diklasifikasikan dalam lima kategori, yaitu :
(i) real material & person (transparansi, slide, film strip dan 
film); (ii) visual material for projection (guru, psikolog, 
pimpinan perusahaan, tumbuh-tumbuhan dan hewan); (iii) audio 
materials (kaset audio, piringan hitam, radio, compact disc); (iv) 
printed materials (buku tulis diktat, koran, majalah); (v) display
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materials (papan tulis, bulletin board, flannel board, flip chart, 
peta, globe, bola, maket, patung dan boneka)

Empat buah bola tersebut digunakan sebagai modifikasi dari 2 buah gawang 

sepak bola. Adapun untuk membuat suasana pembelajaran terlihat lebih aktif, maka 

peraturan permainan sepak bola dimodifikasi sedemikian rupa, mulai dari jumlah 

pemain yang ditetapkan lebih sedikit dari yang sesungguhnya yaitu sebelas pemain 

menjadi tujuh pemain atau delapan pemain sesuai dengan kapasitas lapangan 

olahraga di sekolah. Mengenai waktu permainan, diatur sesuai dengan jam pelajaran. 

Mengenai peraturan yang teijadi selama ini dan guru dapat mengurangi atau 

menambah tingkat kompleksitasnya tugas ajar yang harus dilakukan siswa. Seperti 

yang di ungkapkan oleh Lutan dan Suherman (2000:69) bahwa modifikasi peralatan, 

guru dapat mengurangi tingkat kompleksitas tugas ajar dengan cara memodifikasi 

peralatan yan digunakan untuk melakukan skill itu, misalnya : berat ringannya, besar 

kecilnya, tinggi rendahnya, panjang pendeknya, peralatan yang digunakan. Selain itu, 

menurut Bahagia (2010:3):

Kemampuan guru untuk memodifikasi segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran dengan jalan 
mengurangi atau menambah tingkat kesulitan yang dihadapi 
siswa baik dalam hal alat bantu dan perlengkapan, karakteristik 
materi yang disesuaikan dengan keadaan siswa, lingkungan 
pembelajaran serta cara evaluasi yang diberikan di akhir 
kegiatan kelak.

Dari pernyataan tersebut modifikasi memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran terutama dalam menciptakan suasana pembelajaran pendidikan jasmani 

yang aktif dan menyenangkan serta dapat berguna bagi sekolah-sekolah yang berada 

di pedesaan dengan segala keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran 

pendidikan jasmani.

Berdasarkan uraian pemasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Upaya Meningkatkan Kemampuan Teknik Menggiring Bola 

dalam Bermain Sepak Bola Melalui Modifikasi Alat pada Siswa Kelas IV C SD
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Negeri 165 Palembang.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini diidentifikasi 

sebagai berikut.
a. Siswa pasif mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di kelas

b. Pembelajaran bola kaki kurang memberi semangat belajar bagi siswa.

c. Pembelajaran teknik menggiring bola sangat menjemukan bagi siswa

d. Guru kurang mengadakan modifikasi dalam pembelajaran bola kaki.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah melalui modifikasi 

alat dapat meningkatkan kemampuan teknik menggiring bola dalam bermain sepak 

bola pada siswa kelas IV C SD Negeri 165 Palembang?”

IA Tujuan Penelitian
Penelitian ini pada prinsipnya bertujuan sebagai upaya guru untuk 

meningkatkan kemampuan teknik menggiring bola dalam bermain sepak bola melalui 

modifikasi alat pada siswa kelas IV C SD Negeri 165 Palembang

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya konsep atau teori 

mengenai teknik menggiring bola melalui modifikasi alat dalam permainan bola kaki.

1.5.2 Manfaat Praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, 
dan kepala sekolah.

(!) Manfaat bagi siswa, sebagai bahan masukan agar siswa lebih semangat untuk
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mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani khususnya dalam permainan bola 

kaki.
(2) Manfaat bagi guru, sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan kemampuan 

teknik menggiring bola melalui modifikasi alat. Kemudian diharapkan pula bisa 

membantu guru pendidikan jasmani dalam mengatasi kesulitan dalam proses 

pembelajaran terutama bagi sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan sarana 

dan prasarana.
(3) Manfaat bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki 

pembelajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan modifikasi alat.
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